
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan Historis 

Boedi Oetomo didirikan pada 20 Mei 1908, dinamika 

perkembangan Boedi Oetomo sampai akhir sejarah perjalanannya pada 

tahun 1935 umumnya memperlihatkan  kecenderungan yang agak cepat, 

secara kuantitatif dan kualitatif. Dinamika perkembangan Boedi Oetomo 

dalam sejarah Pergerakan Nasional Indonesia tercermin dari periodisasi 

sejarahnya yang terdiri dari lima periode, yaitu periode konsolidasi (1908-

1911), periode kemunduran (1912-1918), periode politik kooperatif (1919-

1925), politik non-kooperatif (1926-1930), dan periode nasionalisme 

Indonesia (1931-1935). Sepanjang sejarah perjalanannya tersebut secara 

kuantitatif Boedi Oetomo tidak pernah mempunyai jumlah anggota 

melebihi 10.000 orang. Demikian pula jumlah sekolah yang dikelolanya, 

suatu bidang kegiatan utamanya, hanya mencapai angka puluhan. 

Sedangkan secara kualitatif, kecuali sebagai perintis gerakan nasional 

pertama, Boedi Oetomo selalu bergerak cepat dalam mengikuti dinamika 

perkembangan pergerakan nasional, termasuk dalam menerima semangat 

nasionalisme Indonesia. 

Meskipun Boedi Oetomo menganut ideologi netralitas terhadap 

agama, namun pada kenyataannya ia telah turut memainkan peranan dan 
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memberikan sumbangsihnya bagi perkembangan Islam Indonesia. 

Peranannya sebagian bersifat langsung atau aktif dan sebagian lagi bersifat 

tidak langsung atau pasif. Peranannya yang bersifat langsung dalam 

perkembangan Islam di Indonesia adalah memperlancar pelaksanaan 

gerakan pengajaran Islam di kalangan anggotanya maupun di sekolah-

sekolah pemerintah pada zaman kolonial. Sedangkan peranannya yang 

bersifat tidak langsung adalah: (1) memberikan motivasi dan kondisi bagi 

kelahiran organisasi pergerakan Sarekat Islam, dan (2) turut bersama-sama 

dengan organisasi-organisasi pergerakan Islam, karena kesamaan 

kepentingan, dalam mematahkan pembatasan-pembatasan yang dilakukan 

pemerintah kolonial Belanda terhadap perkembangan gerakan pengajaran 

agama Islam. 

B. Kesimpulan Pedagogis 

Pendidikan sangat dibutuhkan oleh manusia, karena dengan 

pendidikan diharapkan akan menghasilkan manusia pembangunan sebagai 

mana tertuang dalam GBHN. Manusia pebangunan sangat dibutuhkan 

dalam perkembangan zaman yang semakin maju ini. 

Karakter sejarah yang mengandung 3 (tiga) unsur yaitu: masa 

lampau, masa sekarang, dan masa yang akan datang, merupakan cermin 

dalam menentukan langkah suatu bangsa. Sebagai guru sejarah harus 

menyadari tanggung jawab, terutama dalam rangka membina anak didik 
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agar mereka kelak dikemudian hari menjadi manusian Indonesia yang 

cinta pada bangsa dan negara dengan dasar yang kuat yaitu pancasila.  

Mempelajari organisasi Boedi Oetomo sangat penting dalam pembelajaran 

sejarah, karena banyak manfaat yang diperoleh bagi masyarakat pada umumnya 

dan anak didik pada khususnya. Berbagai hal positif yang secara tidak langsung 

ditunjukkan oleh berdirinya organisasi Boedi Oetomo memberikan pengetahuan 

dan kesadaran nasional pada anak didik bahwa dalam melakukan perjuangan para 

tokoh-tokoh di samping melakukan perlawanan dengan cara peperangan juga 

melakukannya dengan cara halus seperti dengan cara berunding dengan 

mendirikan suatu organisasi. Hal ini dapat dicontoh oleh anak didik agar mereka 

senantiasa mengenang jasa para pahlawan, meningkatkan rasa nasionalisme dan 

dalam memecahakan suatu permasalahan tidak harus dengan cara kekerasan. 

Selain itu, dengan mempelajari Boedi Oetomo memungkinkan kita sedikit banyak 

belajar berorganisasi secara modern. 
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Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

 Kongres pertama Boedi Oetomo yang dilangsungkan di 

Yogyakarta pada 3-5 Oktober 1908 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lambang organisasi Boedi Oetomo 
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